BAB I
	PENDAHULUAN	
1.1 Latar Belakang

Kecemasan merupakan bentuk emosi yang timbul di dalam psikis seseorang sebagai antisipasi terhadap tekanan yang tidak nyata, sedangkan rasa cemas tidak memiliki objek. Namun, kecemasan dan rasa takut anak-anak memang sangat dekat dan sulit dibedakan (Koch, G, 2010).
Rasa takut terhadap perawatan gigi anak-anak maupun dewasa. Levy dan Domoto menemukan bahwa dokter gigi menganggap anak dengan ketakutan terhadap perawatan gigi dan mulut merupakan hal yang paling  bermasalah dalam pekerjaan klinis mereka. Padahal, kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut paling banyak ditemukan pada populasi anak-anak (Do, C, 2004). 
Kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut dapat berdampak besar terhadap anak, tim dan pelayanan kedokteran gigi. Anak dengan tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut yang tinggi memiliki angka DMFT (decay, missing, and filled tooth surfaces) yang lebih besar dibandingkan dengan anak dengan tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut yang rendah. Selain itu, perawatan untuk pasien dengan kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut dapat lebih memakan waktu, biaya dan lebih banyak persyaratanya bagi dokter gigi (Porrit, J, dkk, 2013 : Alfistya Tri .N, 2016).
Penelitian Simadibrata menyatakan, terdapat perbedaan bermakna antara anak laki-laki dan perempuan berusia 12 tahun pada tingkat kecemasan saat berobat ke dokter gigi. Hal ini sejalan dengan penelitian Heft, Meng, Bradley, dan Lang (2007) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan menurut jenis kelamin dalam menunjukkan rasa takut pada perawatan gigi dan sakit yang ditimbulkan oleh perawatan tersebut
Salah satu tindakkan perawatan gigi yang ditakuti anak adalah tindakan ekstrasi atau pencabutan gigi. Tindakan-tindakan perawatan gigi yang ditakuti anak mencakup saat ada berada diruang tunggu, saat giliran dipanggil, saat berada diruang praktik, saat duduk didental unit, saat dokter memasukkan instrumennya, saat ditambal, dan saat giginya akan dicabut. Penelitian lain juga mengatakan bahwa kecemasan terhadap injeksi  kedokteran gigi merupakan alasan yang paling umum, diikuti dengan ekstrasi gigi dan gigi yan dibur (Al-Namankany, 2014).
Kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut pada anak merupakan kecemasan yang kuat tetapi bersifat situasional dan tidak tetap. Namun, apabila tidak ditangani, hal ini dapat berlanjut hingga anak dewasa. Berbagai intervensi komunikatif, lanjutan dan farmakologis telah dikembangkan untuk memanajemen kecemasan dan perilaku kooperatif anak. The American Academy of Paediatric Dentistry (AAPD) merekomendasikan untuk focus kepada intervensi non-farmakologis pada penelitian dimasa depan. Teknik Tell-Show-Do (TSD) merupakan teknik yang paling umum digunakan oleh dokter gigi anak dalam manejemen kecemasan anak pada kunjungan sebelum perawatan. Dalam teknik ini, sebelum dilakukan tindakan apapun terhadap anak, anak akan diberitahu apa saja yang akjan dilakukan terhadap dirinya dan ditunjukkan sedikit simulasi mengenai apa saja yang akan terjadi sebelum prosedur dilakukan. Teknik Tell-Show-Do merupakan tulang belakang dari edukasi dan pedoman perilaku anak dan umumnya digunakan pada pertemuan pertama. Beberapa penelitian telah mengungkapkan efek positif TSD terhadap reduksi kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut pada anak (Paryab M, 2014).
Teknik lain yang juga efektif untuk menurunkan kecemasan dan menyiapkan anak untuk meneria perawatan gigi yaitu teknik modelling. Teknik modelling berdasar pada Social Learning Theory yaitu ketika kita mengobservasi atau mengamati suatu perilaku, hal tersebut dapat berpengaruh pada perilaku kita (Welbury R, 2005).
Penyediaan informasi menggunakan multimedia disarankan untuk memberikan metode yang efektif dalam menejemen pasien dengan kecemasan. Hal ini sudah pernah dilaporkan bahwa informasi tertulis merupakan cara yang efektif untuk menyampaikan informasi kepada pasien mengenai intervensi bedah. Materi tertulis dan komunikasi verbal dapat menurunkan tingkat kecemasan pasien terkait tindakan bedah. Namun, saat ini terdapat peningkatan pengetahuan bahwa media teknologi lain memiliki kemampuan  untuk menghasilkan grafis dan perumpamaan yang dapat meningkatkan kesehatan pasien dan meingkatkan pemahaman pasien terhadap perawatan yang akan diberikan (Tou S, 2013)
Teknik manajemen perilaku yang melibatkan alat bantu audio dan audio visual telah terbukti efektif dalam manajemen kecemasan  pasien anak (Sayed A, 2016).
Terdapat empat tipe pengukuran yang dapat digunakan untuk menilai rasa takut terhadap perawatan gigi dan mulut terhadap anak: penilaian perilaku selama kunjungan kedokter gigi (contoh: skala Frankl), pengukuran fisiologis (contoh: denyut nadi, respon lapisan basal kulit dan tekanan otot), teknik proyektif (contoh: Children’s Dental Fear Picture test) dan tekanan skala psikometrik. 
Dalam penelitian sebelumnya, menurut Alfistya Tri Noviany (2016) terdapat perbedaan tidak bermakna pada perubahan tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi antara anak laki-laki dan perempuan sebelum dan setelah penayangan video ekstrasi gigi. Terdapat perbedaan bermakna tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak laki-laki sebelum dan setelah penayangan video ekstrasi gigi.
Pada penelitian ini akan diamati perbedaan tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut berdasarkan sebelum dan setelah penayangan video mengenai ekstrasi gigi anak dengan menggunakan kuesioner MCDAS(f) yang telah dimodifikasi.
1.2 Rumusan Masalah	
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan perubahan tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi sebelum diberikan penayangan video ekstrasi gigi anak?
2. Apakah terdapat perbedaan perubahan tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi setelah diberikan penayangan video ekstrasi gigi anak?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui tingkat kecemasan pada anak Sekolah Dasar sebelum dan setelah diberikan penayangan video ekstrasi gigi.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui tingkat kecemasan pada anak Sekolah Dasar sebelum diberikan penayangan video ekstrasi gigi.
2. Untuk mengetahui tingkat kecemasan pada anak Sekolah Dasar setelah diberikan penayangan video ekstrasi gigi.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Penulis
[bookmark: _GoBack]Menambah pengetahuan penulis tentang tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi sebelum dan setelah penayangan video ekstrasi gigi.
1.4.2 Bagi Sekolah Dasar
Menambah wawasan dan pengetahuan dan bahan masukan kepada Sekolah Dasar terutama Guru-guru, Kepala sekolah Orang tua Murid dalam memberikan tentang cara upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
1.4.3 Bagi Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD
1. Sebagai bahan masukan bagi keilmuan di bidang kesehatan gigi dan mulut.
2. Dapat menjadi sumber referensi untuk penulisan karya tulis mahasiswa lainnya.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini membahas tentang tingkat kecemasan pada perawatan gigi sebelum dan setelah penayangan video ekstrasi gigi di SDN 03 Cempaka Putih Jakarta Pusat. Subjek penelitian adalah Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Cempaka Putih. Pengumpulan data akan dilaksanakan pada Tahun 2018 dengan membagikan lembaran kuisoner serta penayangan video ekstrasi gigi anak, petugas pengumpulan data adalah peneliti yang dibantu oleh beberapan rekan sejawat. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan sebelum dan setelah penayangan video ekstrasi gigi anak pada murid kelas V SDN 03 Cempaka Putih. Penelitian ini menggunakan metode penyuluhan, dimana peneliti hanya menampilkan video tentang ekstrasi gigi anak pada murid kelas V SDN 03 Cempaka Putih.
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